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BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN
A. Subyek/objek penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah di PKU Muhammadiyah Gamping
Yogyakarta sebagai salah satu Instansi kesehatan di Yogyakarta. Peneliti ingin
mengetahui tentang pengaruh Work family conflict,kepuasan karyawan dan
Turnover intention pada perawat wanita PKU Muhammadiyah Gamping
Yogyakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah Perawat wanita di RS PKU
Gamping Yogyakarta yang sudah berkeluarga.
B. Jenis Data
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan vyaitu untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh work family conflict dan kepuasan
karyawan terhadap turnover intention pada perawat wanita Rumah sakit PKU
Muhammadiyah Gamping, maka jenis penelitian yang sesuai adalah
menggunakan metode kuantitativ.
C. Teknik pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling yaitu tehnik penentuan sampel
dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria dalam penelitian ini adalah
perawat wanita yang sudah bekerja tetap di Rumah sakit PKU Gamping,
Yogyakarta dengan masa kerja minimal 3 tahun. Dasar pertimbangannya

adalah perawat yang sudah bekerja sela 3 tahun sudah memiliki pengalaman
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sehingga mampu mengidentifikasi dan menentukan jawaban yang sesuai pada
pertanyaan dalam kuesioner yang terkait dengan variabel penelitian.
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mekanisme pengumpulan informasi penelitian yang dilakukan
secara langsung dengan cara tehnik survey yang dilakukan dilokasi penelitian.
Metode survey yaitu pengumpulan data yang dilakukan terhadap suatu unit
analisis untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang jelas terhadap suatu
permasalahan. Dalam penelitian ini data di kumpulkan dengan cara
mengajukan pertanyaan yang di susun dalam bentuk kuesioner. Pertanyaan
yang di ajukan bersifat tertutup dimana responden diminta untuk membuat
pilihan dari beberapa alternative yang di berikan oleh peneliti.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Cara
peneliaiannya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada sejumlah
responden dan responden diminta untuk memilih jawaban dari beberapa
pilihan jawaban yang disediakan.

. Definisi Operasional Variabel

Defininisi operasional variabel adalah batasan pengertian variabel-
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Devinisi operasional variabel
diperlukn untuk menjelaskan supaya ada kesamaan penafsiran dan tidak

mempunyai arti yang berbeda-beda. Variabel-variabel dalam penelitian ini
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yaitu variabel independen adalah work family conflict variabel ,kepuasan

kerja dan variabel dependen Turnover intention.

1. Work family conflict

Menurut Frone (2000), dalam Nyoman (2003) didefinisikan sebagai

bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga
secara mutual tidak dapat di sejajarkan dalam beberapa hal. Hal ini
biasanya terjadi pada saat seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran
dalam pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan orang
yang bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau
sebaliknya, dimana pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga dipengaruhi
oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya.
Work family confict berhubungan sangat kuat dengan depresi dan
kecemasan yang diderita oleh wanita dibandingkan pria . Wanita lebih
cenderung mengalami stress yang berlebih saat mengalami work family
confict karena wanita akan memikirkan banyak hal dan banyak melakukan
peran dalam mengurus rumah tangga dan mendidik anak yang terkadang
di luar kemampuan tenaga yang di miliki seorang perempuan sehingga
wanita cenderung cepat merasa depresi.
Indicator work family conflict menurut wulandari (2012) adalah
a. indicator konflik pekerjaan-keluarga
b. kurangnya waktu untuk acara keluarga karena pekerjaan
c. kurang /tiak adanya waktu untuk melaksanakan kewajibanrumah

tangga karena pekerjaan
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d. Kurangnya kebersamaan keluarga

e. Sibuk dengan pekerjaan

f.  mempergunakan waktu bersama keluarga untuk keperluan  keluarga
melewatkan kegiatan kantor karena keluarga

g. merasa lelah untuk melakukan kegiatan rumah tangga setelah lelah
bekerja

h. tekanan pekerjaan membuat emosi tidak stabil saat dirumah

i. konsentrasi mengurus keluarga karena beban  pekerjaan

J. konsentrasi bekerja terganggu karena masalah keluarga tanggung
jawab keluarga membuat emosi tidak stabil saat bekerja

k. tanggung jawab keluarga membuat pekerjaan tidak optimal

|. tanggung jawab keluarga membuat emosi idak stabil saat bekerja

m. cara memecahkan masalah di tempat kerja tidak efektif dilakukan
dirumah

n. aturan yang diterapkan di tempat kerja tidak bisa di lakukan di rumah

0. kebiasaan di tempat kerja yang tidak bisa dilakukan dirumah

p. cara memecahkan masalah di rumah tidak bisa efektif dilakukan
ditempat kerja

g. kebiasaan di rumah tidak dapat di lakukan di tempat kerja

r. aturan yang ada di rumabh tidak bisa dilakukan di tempat kerja

. Turnover intention

Menurut Suwandi dan Indriantoro (1999) dalam Intyas Utami (2009)

mencerminkan keinginan individu untuk meninggalkan organisasi dan



31

mencari alternative pekerjaan lain. Henry Simamora (2006) dalam Mona
Tiolina (2012),menyebutkan Turnover intentions merupakan perpindahan
(movement) melewati batas keanggotan dari sebuah organisasi.
perpindahan kerja dalam hal ini adalah perpindahan secara sukarela yang
dapat dihindarkan (avoidable voluntary Turnover Intention) dan
perpindahan kerja sukarela yang tidak dapat dihindarkan (unvoidable
voluntary Turnover Intention).

Turnover intentions (intensi keluar) adalah kecenderungan atau niat
karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya Zeffane, (1994) dalam
Gama Dwi (2011). Turnover Intention inttentions dapat diartikan juga
sebagai keinginan untuk berpindah pekerjaan namun belum terlaksana
karna masih dalam konteks keinginan.

a. Indikasi Terjadinya Turnover intentions

Menurut Harnoto (2002:2): “Turnover intentions ditandai oleh
berbagai hal yang menyangkut perilaku karyawan, antara lain: absensi
yang meningkat, mulai malas Kkerja, naiknya keberanian untuk
melanggar tata tertib kerja, keberanian untuk menentang atau protes
kepada atasan, maupun keseriusan untuk menyelesaikan semua
tanggung jawab karyawan yang sangat berbeda dari biasanya.”
Indikasi-indikasi tersebut bisa digunakan sebagai acuan untuk
memprediksikan Turnover intentions karyawan dalam sebuah
perusahaan.

1) Absensi yang meningkat
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4)
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Karyawan yang berkinginan untuk melakukan pindah kerja,
biasanya ditandai dengan absensi yang semakin meningkat.
Tingkat tanggung jawab karyawan dalam fase ini sangat kurang
dibandingkan dengan sebelumnya.

Mulai malas bekerja

Karyawan yang berkinginan untuk melakukan pindah kerja,
akan lebih malas bekerja karena orientasi karyawan ini adalah
bekerja di tempat lainnya yang dipandang lebih mampu memenuhi
semua keinginan karyawan bersangkutan.

Peningkatan terhadap pelanggaran tatatertib kerja

Berbagai pelanggaran terhadap tata tertib dalam lingkungan
pekerjaan sering dilakukan karyawan yang akan melakukan
Turnover Intention. Karyawan lebih sering meninggalkan tempat
kerja ketika jam-jam kerja berlangsung, maupun berbagai bentuk
pelanggaran lainnya.

Peningkatan protes terhadap atasan

Karyawan yang berkinginan untuk melakukan pindah kerja,
lebih sering melakukan protes terhadap kebijakan-kebijakan
perusahaan kepada atasan. Materi protes yang ditekankan biasanya
berhubungan dengan balas jasa atau aturan lain yang tidak
sependapat dengan keinginan karyawan.

Perilaku positif yang sangat berbeda dari biasanya
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Biasanya hal ini berlaku untuk karyawan yang karakteristik
positif. Karyawan ini mempunyai tanggung jawab yang tinggi
terhadap tugas yang dibebankan, dan jika perilaku positif karyawan
ini meningkat jauh dan berbeda dari biasanya justru menunjukkan
karyawan ini akan melakukan Turnover Intention.

3. Kepuasan Kerja

Pada penelitian ini menggunakan teori yang di utarakan oleh
Hasibuan (2007), kepuasan Kkerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Variabel kepuasan kerja yang
menjadi variable independen dalam penelitian ini. Dan indikator menurut
Robbin (2001) yaitu:
a. Kerja yang secara mental menantang
b. Kondisi kerja yang mendukung
C. ganjaran yang pantas
d. kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan
e. rekan kerja yang mendukung

Sedangkan instrument yang digunakan mengadopsi instrument yang
dikembangkan oleh Tofan Hasan (2012) dengan pertanyaan berjumlah 5
butir, variable yang di ukur dengan skala Likert atau ordinal.

Penelitian dari Spector (Yuwono, 2005, p. 69) mendefinisikan
kepuasan sebagai cluster perasaan evaliatif tentang pekerjaan dan ia dapat
mengidentifikasikan indikator kepuasan kerja dari sembilan aspek yaitu :

1) Upah : jumlah dan rasa keadilannya
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2) Promosi : peluang dan rasa keadilan untuk mendapatkan
promosi
3) Supervisi : keadilan dan kompetensi penugasan menajerial oleh
penyelia
4) Benefit: asuransi, liburan dan bentuk fasilitas yang lain
5) Contingent rewards : rasa hormat, diakui dan diberikan apresiasi
6) Operating procedures : kebijakan, prosedur dan aturan
7) Coworkers : rekan kerja yang menyenangkan dan kompeten
8) Nature of work : tugas itu sendiri dapat dinikmati atau tidak
9) Communication : berbagai informasi didalam organisasi (vebal
maupun nonverbal.
F. Uji Kualitas Instrumen
Uji kualitas dimaksudkan untuk menguji validitas dan realibilitas
kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian sehingga dapat diketahui
mana kuesioner dapat menjadi alat pengukuran yang valid an stabil dalam
mengukur suuatu gejala yang ada
1. Uji Validitas
Uji validitas ialah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alar
ukur benar-benar mengukur apa yang perlu di ukur ( Ancok, (1995) dalam
survival dan Indh Dwi N, (2013). Untuk mengetahui validitas instrument
penelitian digunakan analisis item yaitu mengkorelaasikan skor tiap butir
dengan total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Menurut

Singarimbun, (1995) dalam survival dan Indah Dewi N (2013)
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menyatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan skor
total serta korelasinya ini, menunjukan bahw item tersebut mempunyai
validitas nyang tinggi. Apabila probabilitasnya (tingkat signifikan) hasil
korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka dinyatakan valid dan jika
sebaliknya maka dinyatakan tidak valid. Uji validitas diukur dengan
menggunakan teknik korelasi product moment pearson.

2. Uji Reliabilitas (Keandalan)

Pengukuran suatu koesioner yang merupakan indicator dari variabel
digunakan uji reliabilitas. Pegujian ini untuk menguji kepercayaan suatu
alat ukur dalam penelitian ini. Resiabilitas adalah indeks yang menunjukan
sajauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan atau menunjukan konsistensi
dalam mengukur gejala yang sama. Pengjuan reliabilitas dilakukan dengan
mengukur gejala yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
analisis croboach Alpha . instrument dikatakan handal dengan nilai
koefisiennya adalah lebih besar dari 0,6 (60%) Ancok, (1989) dalam
survival dan Indah Dewi N, (2013).

G. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi, variabel independen dan variable dependen keduanya mempunya
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pendeteksian nornalitas
residual dilakukan dengan normal probability plot, jika titik-titik

berkumpul disekitaran gars lurus , maka disimpulkan residual regresi
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berdistribusi normal. Hasil uji normalitas residual dengan normal
probability plot, selanjutknya diperkuat dengan uji  smirnor >0,05 (5%),
maka residual model regresi berdistribusi normal (Leonardo Agusta dan
Eddy Mudiono Susanto, 2013)

Uji multikolinieritas

Uji ini bertujun untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Mode; regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance >0,1 dan VIF < 10
maka dapat disimpulakan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan mengujimapakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2006) dalam Darfina Juniarti. Jika varian
residual satu pengamatan ke pengamatan lai berbeda disebut
heteroskedatisitas. Model regresi yang baik adlah tidak terjadi
heteroskedatisitas karena data ini  menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil,sedang dan besar). Pedeteksian ada tidaknya
heteroskedatisits dilakukan denga scatter plot antara nilai ZPRED dan
SRESID. Hasil uji ini dengan Scatter plot selanjutny diperkuat dengan
korelasi rank spearman antara variabel bebas dengan nilai residual. Jika
korelasi rank sprmaan menghasilkan nilai signifikan >0,05 (a=5%), maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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H. Analisis Data dan Uji Hipotesis
Alat analisis dalam penelitian inim menggunakan regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsuinal ataupun kausal satu variabel eksogen
dengan dua variabel endogen. Model variabel regresi linier sederhana
Y = a + bx dimana y adalh variabel tidak bebas , x adalah variabel

bebas dan a adalah penduga bagi intersap (a), b adalah penduga bagi koefisien
regresi, dan o, b adalah parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga
diduga menggunakan statistic sampel. Sugiono, (2011)
1. Pengukuran H1

Untuk menjawab masalah penelitian Hipotesis satu digunakan alat analisis

jalur (Path analisys) dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Y1 =at+BlX+e

Keterangan

Y = Turnover intention

a = konstanta

B1= koefisien regresi

X1=work family conflict

E=error

Hipotesis satu akan diterima apabila nilai signifikan berada pada taraf

signifikan 5% (sig<0,05)
2. Pengukuran Hipotesis 2

Untuk menjawab H2 yaitu dengan rumus sebagai berikut:

Y2=a+Bl X +e

X2 : kepuasan karyawan

X : Work family conflict
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a : konstanta

B1: koefisien regresi

e: error

Hipotesis satu akan diterima apabila nilai signifikan berada pada taraf
signifikan 5% (sig<0,05).

Pengukuran hipotesis 3

Y2:a+B1.YI +e

Dimana :

Y1 = Turnover Intention Inttention

X2:kepuasan Karyawan

a : koefisien regresi

e: error

Hipotesis satu akan diterima apabila nilai signifikan berada pada taraf

signifikan 5% (sig<0,05).



